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Abstrak 

Penelitian sederhana ini berfokus pada studi pemikiran seorang ulama terhadap ayat al-

qur’an. Maksud dari kata Ulama Jomblo disini adalah Seorang Ulama yang sampai akhir 

hayatnya tidak pernah menikah. Dalam istilah arabnya disebut „uzzab atau dalam istilah 

sekarang disebut Jomblo. Pada penelitian ini saya mengambil seorang tokoh Ulama al-

‘Uzzab yakni Zamakhsyari yang di ambil dari dalam kitab Al-Ulama al-„Uzzab, 

Alladzina Aatsaru al-Ilm „ala al-Zaawaj karya Abdul Fattah Abu Ghuddah sebagai 

objek penelitian. Kemudian saya menggunakan kitab tafsirnya, Al-Kasysyaf untuk 

mengetahui bagaimana penafsiran beliau terhadap ayat pernikahan. saya memiliki 

anggapan dasar bahwasannya ke-jomblo-an seseorang akan mempengaruhi terhadap 

gaya tafsirnya, terlebih pada ayat yang mengarah kepada pernikahan. 

Kata kunci: Tafsir Al-Qur’an, Ulama‟ „Uzzab, Zamakhsyari,  Al-Kasysyaf 

 

Abstract 

Interpretation of Singles Ulama Against Marriage Verses. This simple study focuses 

on the study of a cleric's thoughts on ayat al-quran. The purpose of the word Singles 

Ulama here is a Ulama who until the end of his life has never been married. In Arabic 

terms it is called „uzzab or in the current term is called Singles. In this study I took the 

figure of Ulama al-zzUzzab namely Zamakhsyari which was taken from the book Al-

Ulama al-zzUzzab, Alladzina Aatsaru al-Ilm „ala al-Zaawaj by Abdul Fattah Abu 
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Ghuddah as the object of research. Then I used his commentary, Al-Kasysyaf to find out 

how he interpreted the marriage verse. I have the basic assumption that one's singles will 

influence the style of interpretation, especially in the verse that leads to marriage. 

Keywords: Interpretation of the Qur’an, Ulama‟ „Uzzab, Zamakhsyari, Al-Kasysyaf 

 

Pendahuluan 

Berawal dari membaca kitab Al-Ulama al-„Uzzab, Alladzina Aatsaru al-Ilm „ala 

al-Zaawaj karya Abdul Fattah Abu Ghuddah, penulis memiliki rasa penasaran yang 

amat sangat untuk mengetahui bagaimana penafsiran mereka terhadap ayat yang 

mengarah pada pernikahan. ada satu pertanyaan yang membuat penulis ingin mencari 

jawabannya. Mereka para ulama sudah tidak diragukan lagi keilmuannya di bidang 

masing-masing, sudah barang tentu ada alasan yang melatar belakangi mereka untuk 

memutuskan tidak menikah. Alasan-alasan itu tentunya beragam. Kemudian timbul satu 

pertanyaan, apakah faktor-faktor yang melatar belakangi mereka tersebut memiliki 

pengaruh dalam corak pemikiran mereka terlebih bagi ulama yang ahli dibidang tafsir 

dan memiliki kitab tafsir. Diantara ulama-ulama ahli tafsir yang disebutkan dalam kitab 

tersebut adalah Ibnu Jarir- Al-Thabari, Imam Zamakhsari, Sayyed Quthb, dan lain 

sebagainya (Ghuddah, 1982). 

Dalam artikel sederhana ini, penulis memngambil satu Ulama al-„Uzzab untuk 

di analisis lebih lanjut. Satu tokoh tersebut ialah Imam Zamakhsyari. Alasan penulis 

memilih Ulama tersebut adalah Ulama tersebut merupakan seorang Ulama Mu’tazilah 

yang juga miliki kitab tafsir yang berjudul Al-Kasysyaf.  Kemudian, bukankah Ulama 

al-„Uzzab lainnya yang ahli tafsir juga memiliki karya kitab tafsir? Ya, memang benar 

akan tetapi penulis lebih memilih Ulama Zamksyari, sebab menurut hemat penulis 

alasan ia untuk tidak menikah sangatlah berbeda dengan yang lain atau unik. disamping 

itu juga alasan pendukung lainnya adalah penulis juga tidak kesusahan dalam mencari 

referensi kitab tafsir beliau. Kemudian kenapa hanya satu Ulama al-„Uzzab yang 

dibahas? Sebab keterbatasan waktu yang penulis punya sehingga hanya cukup untuk 

membahas satu ulama tersebut. 

 

Ayat-Ayat Pernikahan 

Kemudian apa yang dimaksud dengan ayat pernikahan dalam artikel ini? Yang 

dimaksud ayat pernikahan disini adalah ayat yang mengarah kepada anjuran untuk 
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menikah. Apa saja ayat pernikahan tersebut? ayat yang mengarah kepada pernikahan 

yang terdapat di dalam al-qur’an yang penulis temukan jumlahnya banyak, diantaranya:  

- Q.S. Ar-Ruum ayat 21 

ةً وَرحََْ  َٔدَّ ٌَّ َِلًُ  ا وجََعَوَ بيَْ َٓ أ إلََِْ ُِ زْوَاجًا ىّتِصَْهُ
َ
ًْ أ ُفُصِلُ

َ
َْ أ ِ ٌّ نْ خَيقََ ىلًَُ 

َ
َْ آياَثِِّ أ ٌِ َٰلمَِ وَ ًۚ إنَِّ فِِ ذَ ةً

رُونَ   مٍ حَجَفَهَّ ْٔ      (٢١)لََياَتٍ ىّلَِ
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

Isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

-  Q.S Adz-Dzariyaat ayat 49 

رُونَ   ًْ ثذََنَّ َِا زَوجَْيِْْ ىعََيَّلُ ءٍ خَيَلْ ِ شََْ
ٌَِ كُّ    (٤٩)وَ

Dan segala sesuatu kami jadikan berpasang-pasangan, supaya kamu mengingat 

kebesaran Allah. 

- Q.S Yaa Siin ayat 36 

ٔنَ   ٍُ ا لََ حَعْيَ ٍَّ ًْ وَمِ ِٓ ُفُصِ
َ
َْ أ ٌِ رضُْ وَ

َ
ا ثنُبتُِ الْْ ٍَّ ا مِ َٓ زْوَاجَ كَُُّ

َ
ِي خَيقََ الْْ    (٣٦)شُبحَْانَ الََّّ

Mahasuci Allah yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 

dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 

tidak diketahui. 

- Q.S An-Nahl ayat 72 

 ََ ِ ٌّ زْوَاجِلًُ بنَيَِْ وحََفَدَةً وَرَزكَلًَُ 
َ
َْ أ ِ ٌّ زْوَاجًا وجََعَوَ ىلًَُ 

َ
ًْ أ ُفُصِلُ

َ
َْ أ ِ ٌّ ُ جَعَوَ ىلًَُ  وَاللََّّ

يّبَِ  ًْ يلَْفُرُونَ  اىطَّ ُْ  ِ تِ اللََّّ ٍَ ُِٔنَ وَبِِعِْ ٌِ فبَاِلْْاَطِوِ يؤُْ
َ
   (٧٢)اتِِۚ أ

Bagi kalian Allah menciptakan pasangan-pasangan (istri-istri) dari jenis kalian 

sendiri, kemudian dari istri-istri kalian itu Dia ciptakan bagi kalian anak cucu 

keturunan, dan kepada kalian Dia berikan rezeki yang baik-baik. 

- Q.S An-Nur ayat 26 



 Tafsir Ulama Jomblo Terhadap Ayat Pernikahan 

 

165  Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Volume 12 Nomor 01 2018 

 
ُ
يّبَِاتِِۚ أ يّبُِٔنَ ليِطَّ يّبِيَِْ وَاىطَّ يّبَِاتُ ليِطَّ ا الَْْبيِدَاتُ ليِخَْبيِديَِْ وَالَْْبيِدُٔنَ ليِخَْبيِدَاتِِۖ وَاىطَّ ٍَّ َّءُونَ مِ ََ ٌُ وَََٰٰهمَِ 

غْفِرَةٌ وَ  ٌَّ  ً ُٓ َ ًٌ  حَلُٔلُٔنََۖ ل    (٢٦)رزِْقٌ نَريِ
Wanita yang baik adalah untuk lelaki yang baik. Lelaki yang yang baik untuk 

wanita yang baik pula. Bagi mereka ampunan dan rizki yang melimpah (Surga). 

- Q.S An-Nur ayat 32 

َْ عِبَادكُِ  ٌِ الِِيَِْ  ًْ وَالصَّ ٌِِلُ ياَمَََٰ 
َ
أ الْْ ُلِحُ

َ
ِِّۗ وَأ ٌَِ فظَْيِ  ُ ًُ اللََّّ ِٓ أ فُلَرَاءَ حُغِِْ ًۚ إنِ يلَُُُٔ ًْ انلُِ ٌَ ًْ وَإِ

  ًٌ ُ وَاشِعٌ عَييِ    (٣٢)وَاللََّّ
Dan nikahkanlah orang-orang yang sendiri diantara kalian dan orang-orang 

shaleh diantara hamba sahayamu yang laki-laki dan peempuan. Jika mereka dalam 

keadaan miskin, Allah lah yang akan menjadikan kaya dengan karunia-Nya. 

- Q.S At-Taubah ayat 71 

ِهَرِ وَيُ  ٍُ
ْ َِ ال ْٔنَ عَ َٓ عْرُوفِ وَيَِْ ٍَ

ْ مُرُونَ باِل
ْ
وْلَِاَءُ بَعْضٍِۚ يأَ

َ
ًْ أ ُٓ َِاتُ بَعْظُ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ُِٔنَ وَال ٌِ ؤْ ٍُ ْ لََةَ وَال ٔنَ الصَّ ٍُ ليِ

ًٌ  وَيُؤْثُٔنَ  َ عَزيِزٌ حَهِي ُۗ إنَِّ اللََّّ ُ ًُ اللََّّ ُٓ وَََٰٰهمَِ شَيََحَُْ
ُ
ًۚ أ َ وَرشَُٔلَُ كََةَ وَيُطِيعُٔنَ اللََّّ    (٧١)الزَّ

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 

adalah menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. mereka menyuruh mengerjakan 

amar ma‟ruf, mencegah yang munkar, mendirikan sholat, menunaikan zakat, dan 

mereka taat kepada Allah dan rasulnya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. 

sesunggunya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

 

- Q.S An-Nisaa ayat 1 

ا النَّا َٓ حُّ
َ
ا رجَِالًَ نَديًَِاياَأ ٍَ ُٓ ٌِِْ ا وَبَحَّ  َٓ ا زَوجَْ َٓ ٌِِْ َِ جَّفْسٍ وَاحِدَةٍ وخََيقََ  ٌّ ِي خَيَلَلًُ  ًُ الََّّ أ رَبَّلُ لُ  سُ اتَّ

ًْ رَقيِبًا   َ كََنَ عَييَلُْ ًۚ إنَِّ اللََّّ رحَْامَ
َ
ِي تصََاءَلُٔنَ بِِّ وَالْْ َ الََّّ أ اللََّّ لُ ًۚ وَاتَّ    (١)وَنصَِاءً

Wahai manusia bertakwalah kamu sekalian kepada tuhanmu yang telah 

menjadikan kamu satu diri, lalu ia jadikan daripadanya jodohnya. Kemudian Dia 

kembangbiakkan menjadi laki-laki dan perempuan yang banyak sekali. 

- Q.S An-Nisaa ayat 3 
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أ فِِ  لََّ تُلْصِطُ
َ
ًْ أ ًْ وَإِنْ خِفْجُ َٰ وَخلََُثَ وَرُبَا َََۖۖ فإَنِْ خِفْجُ ََ دْ ٌَ ََ اىنّصَِاءِ  ِ ٌّ ََ ىلًَُ  ا طَا ٌَ أ   الَْجََامَََٰ فاَُلِحُ

أ   ُ لََّ تَعُٔل
َ
دْنَََٰ أ
َ
َٰلمَِ أ ًۚ ذَ ًْ اُلُُ ٍَ حْ

َ
ا مَيهََتْ أ ٌَ وْ 

َ
َٔاحِدَةً أ أ فَ ُ لََّ تَعْدِل

َ
   (٣)أ

Dan jika kamu dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 

(apabila kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 

senangi : dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 

adil, maka kawinilah seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian 

itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 

- Q.S Al-Ahzaab ayat 36 

 ُۗ ًْ مْرِِْ
َ
َْ أ ٌِ ًُ الْْيَََِةُ  ُٓ َ ن يلَُٔنَ ل

َ
مْرًا أ
َ
ُ وَرشَُٔلُُ أ َِةٍ إذَِا كضَََ اللََّّ ٌِ ٍَ وَلََ مُؤْ ٌِ ؤْ ٍُ ِ ا كََنَ ل ٌَ َ وَ َ حَعِْ  اللََّّ ٌَ  وَ

بيِِاً   ٌُّ    (٣٦)وَرشَُٔلَُ فَلَدْ طَوَّ طَلََلًَ 
Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidaklah patut bagi 

perempuan yang mukminah apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 

ketetapan akan ada ada bagi mereka pilihan yang lain tentang urusan mereka. Dan 

barang siapa mendurhakai Allah dan Rasl-Nya maka sesungguhnya dia telah berbuat 

kesesatan yang nyata. 

- Q.S Al-Hujaraat ayat 13 

كْ 
َ
ًْ شُعُٔبًا وَقَبَانوَِ لِِعََارَفُٔاًۚ إنَِّ أ َِاكُ ُثَََٰ وجََعَيْ

ُ
َِ ذَنَرٍ وَأ ٌّ َِاكًُ  ا النَّاسُ إَُِّا خَيَلْ َٓ حُّ

َ
ِ ياَأ ًْ عِِدَ اللََّّ لُ ٌَ رَ

ًٌ خَبيٌَِ   َ عَييِ ًۚ إنَِّ اللََّّ ًْ تْلَاكُ
َ
   (١٣)أ

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Alla ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

- Q.S Fathir ayat 11 

ُثَََٰ وَلََ ثظََعُ إِ 
ُ
َْ أ ٌِ ٍِوُ  ا تََْ ٌَ ًۚ وَ زْوَاجًا

َ
ًْ أ ًَّ جَعَيَلُ ٌَِ جُّطْفَةٍ ثُ  ًَّ ٍَ ثُ َِ ثرَُا ٌّ ُ خَيلََلًُ  ا وَاللََّّ ٌَ ٍِِِّۚ وَ لََّ بعِيِْ

ِ يصَِيٌَ  َٰلمَِ عََلَ اللََّّ ِۚ إنَِّ ذَ ٍَ  فِِ نجَِا
رهِِ إلََِّ ٍُ َْ خُ رٍ وَلََ يُِلَُ  ٌِ ٍَّ عَ ٌُّ  ٌَِ رُ  ٍَّ    (١١)  حُعَ

Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, kemudian Dia 

menjadikan kamu berpasang-pasangan (laki-laki dan perempuan). Dan tidak ada 
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seorang perempuanpun mengandung dan melahirkan melainkan dengan 

sepengetahuan-Nya. Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 

panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam kitab 

(Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah. 

- Q.S As-Syuro ayat 11 

رضِِْۚ 
َ
اوَاتِ وَالْْ ٍَ ًْ فيِِِّۚ ىيَسَْ  فاَطِرُ الصَّ زْوَاجًا يذَْرَؤكُُ

َ
جعَْامِ أ
َ
ََ الْْ ٌِ زْوَاجًا وَ

َ
ًْ أ ُفُصِلُ

َ
َْ أ ِ ٌّ جَعَوَ ىلًَُ 

ٍِيعُ الْْصَِيَُ   َٔ الصَّ ُْ َۖ وَ ءٌ ٍِديِِّْ شََْ    (١١)نَ
(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu 

sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan pula. 

Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang 

serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan Melihat. 

Dari sejumlah ayat-ayat tersebut penulis hanya akan memfokuskan pada 

beberapa ayat saja, yakni pada surat ad-dzariyaat ayat 49, surat yaasin ayat 36, surat 

an-nahl ayat 72. Tidak menutup kemungkinan pada kesempatan yang lain, penulis akan 

melanjutkan pembahasan ayat-ayat yang lainnya di lain kesempatan. 

 

 

Mengenal Imam Zamakhsyari 

Imam Zamakhsyari memiliki nama lengkap al-Imam Abu al-Qasim Mahmud 

bin Umar al-Zamkhsyari al-Khawarizmi. Ia hidup selama 71 Tahun (467- 538 H). Ia 

dikenal sebagai tokoh mu’tazilah yakni satu kelompok yang mengutamakan rasionalitas 

dalam berfikir. Nama al-Khawarizmi itu sendiri merupakan nama sebuah provinsi di 

Asia Tengah. Pada abad pertengahan, kota tersebut menjadi bagian dari kekuasaan 

Persia. Syekh Abu Hayyan al-Andalusi menceritakan bahwa Zamakhsyari menempuh 

perjalanan dari Khawarizm ke mekkah pada tahun 520 M. Ia kemudian tinggal di 

mekkah dalam waktu yang cukup lama. Tujuan utama perjalanannya adalah untuk 

menimba ilmu kepada Sibawaih yang merupakan ahli di bidang bahasa (Ghuddah, 1982 

hal. 70 ).  

Dalam dunia ilmu pengetahuan islam, Zamaksyari dikenal sebagai seorang 

sastrawan besar dan ahli bahasa. Disamping itu juga ia dikenal sebagai mufassir. Ia 

menulis kitab tafsir yang berjudul Al-Kasysyaf „an Haqaiq Ghawamidh al-Tanzil wa 

„Uyun al-Aqawil fi Wujud al-Ta‟wil atau yang sering dikenal dengan Al-Kasysyaf.  

Sebagian orang mengatakan bahwa kitab tafsir ini sangat rasionalis.  
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Karya –karya Zamakhsyari sangat banyak sekali. Ia sangat produktif dalam 

menulis. Diantara krya-karya beliau adalah sebagai berikut : Al-Kasysyaf, al-Faiq fi 

Gharib al-Hadits, Mutasyabih asma al-Ruwat, Nashaih al-Kibar, Nashaih al-Shigor, 

Syaqaiq al-Nu‟mal fi Haqaiq al-Nu‟man, Nukat al-A‟rab fi Gharib al-I‟rab, Athwaq al-

Dzahab fi al-Mawa‟izh, Asas al-Balaghah, Syarh Syawahid Kitab Sibawaih, Diwan al-

Tamtsil, Nawabigh al-Kalim. 

Kemudian hal yang menarik dari Zamakhsyari adalah alasannya memilih untuk 

tidak menikah. Jika kebanyakan ulama memilih tidak menikah karena alasan lebih 

mencintai ilmu pengetahuan dibandingkan dnegan menikah. Berbeda halnya dengan 

Zamakhsyari, Ia mengungkapkan alasannya dalam bait puisi sebagai berikut : 

 حصفذج أٚلاد اٌشجبي فٍُ أوذ               أصبدف ِٓ لا ٠فعخ الأَ ٚ الأبب

 سأ٠ج أبب ٠ؾمٝ ٌخشب١ت إبٕٗ                     ٠ٚغؼٝ ٌىٝ ٠ذػٝ ِى١غب ٚ ِٕجبب

 أساد بٗ إٌؼء الأغش فّب دسٜ               أ١ٌٛ٠ٗ دجشا أَ ٠ؼ١ٍٗ ِٕىبب

 أصبخ ران اٌطفً ٌٍؾش ِشوببأخٛ ؽمٛة ِب صاي ِشوب غفٍٗ               ف

 ٌزان حشوج إٌغً ٚاخخشث ع١شة           ِغ١ذ١ت أدغٓ بزاٌه ِز٘بب 

Kemudian jika di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menurut Husain 

Muhammad kurang lebihnya sebagai berikut :  

Aku telah mengamati nasib anak-anak 

Aku hampir tak menemukan, anak-anak yang tidak menyakiti ibu dan ayahnya 

Aku melihat seorang ayah yang menderita karena mendidik anak-anaknya 

Dan ia ingin sekali anaknya menjadi orang yang pintar dan cerdas  

Ia ingin mendidik generasi yang cemerlang 

Tetapi apa daya, apakah ia menjadi baik atau menjadi nakal 

Saudaraku menderita, ia menjadi beban anaknya 

Anak itu begitu nakal 

Karena itulah, aku tinggalkan menikah 

Dan memilih cara hidup sebagai biarawan 

Ini bagiku jalan hidup yang terbaik 

(Muhammad, 2015, hal. 10 ) 

Itulah alasan Zamakhsyari memilih untuk tidak menikah. Banyak ulama yang 

memperdebatkan alasan tersebut. sebab bagi mereka alasan tersebut tidak masuk akal. 
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Padahal ia merupakan Ulama yang terkenal dengan faham rasionalisnya. jika kita lihat, 

alasan yang ia ungkapkan tersebut semacam alasan ketakutan belaka. Padahal ia belum 

menjalaninya. Hemat penulis, pasti ada corak pemikiran zamakhsyari ini yang terbawa 

dalam menafsirkan suatu ayat pernikahan. karena rasa ketakutan dan pesimis dalam 

menjalani pernikahan ini sangat gamblang sekali ia ungkapkan. Bisa jadi ada penafsiran 

Zamakhsyari yang kurang mendukung terhadap pernikahan itu sendiri. 

 

Analisis Penafsiran Zamkhsyari terhadap Ayat Pernikahan 

Seperti yang telah disinggung dalam pendahuluan, bahwasannya penulis hanya 

akan membahas tentang beberapa ayat pernikahan saja. Ayat tersebut ialah surat Adz-

Dzariyaat ayat 49 yang berbunyi : 

رُونَ   ًْ ثذََنَّ َِا زَوجَْيِْْ ىعََيَّلُ ءٍ خَيَلْ ِ شََْ
ٌَِ كُّ    (٤٩)وَ

Dan Segala sesuatu kami jadikan berpasang-pasangan, supaya kamu mengingat 

kebesaran Allah. (Q.S. Adz-Dzariyaat : 49) 

Dalam ayat diatas, zamakhsyari menafsirkan bahwa segala sesuatu yang berpasangan 

dalam ayat tersebut dimaksudkan untuk hewan-hewan saja. baik yang jantan maupun 

betina (Zamakhsyari, hal. 18-619). Seperti yang tertera dalam kitab tafsirnya  :  

: اٌغّبء ) ِٚٓ وً ؽ١ئ ( أٞ ِٓ وً ؽ١ئ ِٓ اٌذ١ٛاْ )خٍمٕب صٚج١ٓ ( روشا ٚ أٔزٝ . ٚ ػٓ اٌذغٓ 

ٚ الأسض ، ٚ ا١ًٌٍ ٚ إٌٙبس ، ٚ اٌؾّظ ٚ اٌمّش ، ٚ اٌبش ٚ اٌبذش ، ٚ اٌّٛث ٚ اٌذ١بة ، فؼذد أؽ١بء ٚ 

لبي : وً ار١ٕٓ ِٕٙب صٚس ، ٚ الله حؼبٌٝ فشد لا ِزً ٌٗ  ) ٌؼٍىُ حزوشْٚ ( أٞ فؼٍٕب رٌه وٍٗ ِٓ بٕبء 

 ٛا اٌخبٌك ٚ حؼبذٖٚ .اٌغّبء ٚ فشػ الأسض ٚ خٍك الأصٚاس إسادة أْ حخزوشٚا فخؼشف

Kemudian sebagai pembanding, kita akan melihat bagaimana ulama tafsir lain, 

khususnya yang menikah dalam menafsirkan ayat diatas. Diantaranya kita lihat 

penafsiran Ibnu Katsir yang merupakan ulama yang menikah, beliau menafsirkan 

bahwa, yang berpasang-pasangan itu diperuntukkan bagi semua makhluk-Nya (Katsir, 

hal. 221-222 ). Seperti yang terdapat dalam kitab tafsirnya berikut ini :  

) ٚ ِٓ وً ؽ١ئ خٍمٕب صٚج١ٓ ( ، أٞ : ج١ّغ اٌّخٍٛلبث اصٚاس : عّبء ٚ اسض ، ٚ ١ًٌ ٚ ٔٙبس ، ٚ 

بذش ، ٚ ظ١بء ٚ ظلاَ ، ٚإ٠ّبْ ٚ وفش ، ٚ ِٛث ٚ د١بة ، ٚؽمبء ٚ عؼبدة ، ٚ  ؽّظ ٚ لّش ، ٚبش ٚ

جٕت ٚ ٔبس ، دخٝ اٌذ١ٛأبث ٚ إٌببث ، ٚ ٌٙبر لبي : ) ٌؼٍىُ حزوشْٚ ( ، أٞ : ٌخؼٍّٛا أْ اٌخبٌك ٚادذ 

ِٕٗ ٔز٠ش لا ؽش٠ه ٌٗ ، )ففشٚا إٌٝ الله ( ، أٞ : اٌجئٛا إ١ٌٗ ، ٚاػخّذٚا فٟ أِٛسوُ ػ١ٍٗ ، ) إٔٝ ٌىُ 

 ِب١ٓ ) ٚلا حجؼٍٛا ِغ الله إٌٙب آخش ( ، أٞ : لا حؾشوٛا بٗ ؽ١ئب ، ) إٌٝ ٌىُ ِٕٗ ٔز٠ش ِب١ٓ(.

Kemudian Imam Nawawi dalam kitab Tafsir Maroh Labid menafsirkan ayat diatas 

bahwasannya Allah menciptakan dua macam jenis esensi yang berlawanan. Seperti laki-

laki dan perempuan atau yang samar dari keduanya. Dan setiap sesuatu esensi itu 

berpasangan seperti takhta dan singgasana, tinta dan pena. Tujuannya adalah agar 
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semua orang belajar tentang apa yang diciptakan oleh Allah dan mengetahui 

bahwasannya pencipta yang berpasangan itu satu, bukan banyak. Sehingga kita 

diperintahkan untuk menyembah-Nya (al-jawi, hal. 325-326). Seperti yang tertulis 

berikut ini : 

)ِٚٓ وً ؽ١ئ خٍمٕب صٚج١ٓ( أٞ ٚ خٍمٕب ِٓ وً جٕظ ٔٛػ١ٓ ِٓ اٌجٛ٘ش ِخعبد٠ٓ وبٌزوش ٚ الأٔزٝ 

أٚ ِخؾبو١ٍٓ فبئٓ وً ؽ١ئ ٌٗ ٔظ١ش وب اٌؼشػ ٚ اٌىشعٝ ٚ اٌٍٛح ٚ اٌمٍُ )ٌؼٍىُ حزوشْٚ( أٞ ٌىٝ 

ؼجض ػٓ دؾش ٔخؼظٛا ف١ّب خٍمٗ الله فخؼٍّْٛ أْ خبٌك الأصٚاس فشد لا وز١شة ف١ٗ فخؼبذٚٔٗ ٚ أٔٗ لا ٠

 الأجغبد ٚ الأسٚاح. 

Imam Abi Hasan Ali bin Ahmad Al-Wahidi (468) dalam kitab Al-Wajiiz fi Tafsir al-

Qur‟an Al-Aziz beliau mengkategorisasikannya seperti laki-laki dan perempuan, manis 

dan asam, terang dan gelap agar semua orang tahu bahwa Pencipta yang berpasangan itu 

seorang diri (Al-wahidi, hal. 326). Berikut kutipan dalam kitabnya : 

وب اٌزوش ٚ الأٔزٝ ٚاٌذٍٛ ٚاٌذبِط ٚ إٌٛس ٚاٌظٍّت )ٌؼٍىُ  )ِٚٓ وً ؽ١ئ خٍمٕب صٚج١ٓ( أٜ صٕف١ٓ

  حزوشْٚ( فخؼٍّْٛ أْ خبٌك الأصٚاس فشد

Dari analisis sederhana diatas, dapat dilihat bahwa Zamakhsyari cenderung membatasi 

penfasirannya dengan mengatakan bahwa yang dimaksud berpasangan-berpasangan itu 

dalam konteks ayat tersebut dikhususkan hanya untuk para hewan. Sedangkan para 

mufasir lain yang penulis sebutkan beberapa contoh dari ulama yang menikah seperti 

Ibnu Katsir, Imam Nawawi al-Jawi, imam Abi Hasan, kesemuanya mengungkapkan 

menfasirkan dengan tidak membatasi bahwa yang berpasang-pasangan itu hanya hewan 

saja, akan tetapi seluruh makhluknya itu diciptakan berpasang-pasangan, seperti langit 

dan bumi, antara sesama tumbuhan, sesama hewan dan juga sesama manusia, tidak 

menutup kemungkinan sesama jin atau makhluk yang kasat mata.  

 

Kemudian pada Q.S Yaa Siin ayat 36 yang berbunyi : 

زْوَاجَ كَُُّ 
َ
ِي خَيقََ الْْ ٔنَ  شُبحَْانَ الََّّ ٍُ ا لََ حَعْيَ ٍَّ ًْ وَمِ ِٓ ُفُصِ

َ
َْ أ ٌِ رضُْ وَ

َ
ا ثنُبتُِ الْْ ٍَّ ا مِ َٓ(٣٦)   

Mahasuci Allah yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 

dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 

tidak diketahui. 

Pada ayat tersebut, penafsiran zamakhsyari lebih menekankan pada kata  َزْوَاج
َ
 الْْ

dan   َٔن ٍُ ا لََ حَعْيَ ٍَّ  .Kata al-ajwaz ia tafsirkan dengan jenis-jenis dan klasifikasi .وَمِ

Sedangkan kata wa mimma laa ya‟lamuun, ia tafsirkan bahwasannya Allah menciptakan 

yang berpasangan tersebut sesuai dengan pengetahuan Allah dan kehendak Allah. 
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sehingga tidak ada satu pun makhluk yang mengetahuinya. Dan lagi-lagi, Zamakhsyari 

menyebutkan bahwasannya yang diciptakan berpasangan oleh Allah adalah setengah 

dari al-kholaaiq al-hayawan dan al-jamad, yakni hewan-hewan dan benda padat. 

(Zamakhsyari, hal. 177). Seperti yang yang dijelaskan pada kutipan tafsir al-kassyaf 

berikut  : 

فم١ً ٌٗ ، فمبي : أسدث وأْ رٌه ، ٚ ٌه أْ حجؼً )ِب( ٔب ف١ت ػٍٝ أْ اٌزّش خٍك الله ، ٚ ٌُ حؼٍّٗ أ٠ذٞ 

لا ٠مذسْٚ ػ١ٍٗ . ٚ لشئ ػٍٝ اٌٛجٗ الأٚي ، ٚ ِب ػٍّج ِٓ غ١ش ساجغ ، ٚ ٟ٘ فٝ ِصبدف إٌبط ٚ 

أً٘ اٌىٛفت وزٌه ، ٚ فٝ ِصبدف أً٘ اٌذش١ِٓ ٚ اٌبصشة ٚ اٌؾبَ ِغ اٌع١ّش . ) الأصٚاس ( 

الأجٕبط ٚ الأصٕبف ) ٚ ِّب لا ٠ؼٍّْٛ ( ٚ ِٓ أصٚاس ٌُ ٠طٍؼُٙ الله ػ١ٍٙب ، ٚ لا حٛاصٍٛا إٌٝ 

ب بطش٠ك ِٓ غشق اٌؼٍُ ، ٚلا ٠بؼذ أْ ٠خٍك الله حؼبٌٝ ِٓ اٌخلائك اٌذ١ٛاْ ٚ اٌجّبد ِب ٌُ ِؼشفخٙ

٠جؼً ٌٍبؾش غش٠مب إٌٝ اٌؼٍُ بٗ ، لأٔٗ لا دبجت بُٙ فٟ د٠ُٕٙ ٚ د١ٔبُ٘ إٌٝ رٌه اٌؼٍُ ، ٚ ٌٛ وبٔج بُٙ 

ػببط سظٟ الله  إ١ٌٗ دبجت لأػٍُّٙ بّب لا ٠ؼٍّْٛ ، وّب أػٍُّٙ بٛجٛد ِب لا ٠ؼٍّْٛ . ٚ ػٓ ابٓ

ػّٕٙب : ٌُ ٠غُّٙ . ٚ فٟ اٌذذ٠ذ : ِب لا ػ١ٓ سأث ، ٚ لا أرْ عّؼج . ٚ لا خطش ػٍٝ لٍب بؾش ، بٍٗ 

( . فأػٍّٛٔب بٛجٛدٖ ٚ إػذادٖ  ٚ ٌُ ٠ؼٍّٕب بٗ ِب ٘ٛ ، ٚ ٔذٖٛ : ) فلا حؼٍُ 1621ِب أغٍؼخُٙ ػ١ٍٗ )

َ بىزشة ِب خٍك ِّب ػٍّٖٛ ٚ ِّب جٍٖٙٛ ( ٚ فٟ الإػلا11ٔفظ ِب أخفٟ ٌُٙ ِٓ لشة أػ١ْٛ ) اٌغجذة : 

 ِب دي ػٍٝ ػظُ لذسحٗ ٚ احغبع ٍِىٗ .

Sedangkan dalam tafsir Ibnu Katsir, bahwasannya Allah menciptakan laki-laki dan 

perempuan itu dari semua jenis makhluknya, tidak terbatas pada hewan saja (Katsir, hal. 

575). Seperti pada kutipan berikut ini : 

رُ لبي : ) عبذبْ اٌزٜ خٍك الأصٚاس وٍٙب ِّب حٕبج الأسض ( أٞ : ِٓ صسٚع ٚ رّبس ٚ ٔببث . ) ٚ 

ِٓ أٔفغُٙ ( فجؼٍُٙ روشا ٚ أٔزٝ ، )ٚ ِّب لا ٠ؼٍّْٛ ( أٞ : ِٓ ِخٍٛلبث ؽخٝ لا ٠ؼشفٛٔٙب ، وّب لبي 

 . 94اٌزاس٠بث :  –حؼبٌٝ : ) ِٚٓ وً ؽ١ئ خٍمٕب صٚج١ٓ ٌؼٍىُ حزوشْٚ ( 

 

 

Kemudian pada Q.S An-Nahl ayat 72 yang berbunyi : 

 ََ ِ ٌّ زْوَاجِلًُ بنَيَِْ وحََفَدَةً وَرَزكَلًَُ 
َ
َْ أ ِ ٌّ زْوَاجًا وجََعَوَ ىلًَُ 

َ
ًْ أ ُفُصِلُ

َ
َْ أ ِ ٌّ ُ جَعَوَ ىلًَُ  وَاللََّّ

 ِ تِ اللََّّ ٍَ ُِٔنَ وَبِِعِْ ٌِ فبَاِلْْاَطِوِ يؤُْ
َ
يّبَِاتِِۚ أ ًْ يلَْفُرُونَ   اىطَّ ُْ(٧٢)   

Bagi kalian Allah menciptakan pasangan-pasangan (istri-istri) dari jenis kalian 

sendiri, kemudian dari istri-istri kalian itu Dia ciptakan bagi kalian anak cucu 

keturunan, dan kepada kalian Dia berikan rezeki yang baik-baik. 

Zamakhsari hanya menjelaskan kata min anfusikum yakni dari jenis-jenis kalian. 

ia juga menambahkan bahwasannya ada yang mengatakan itu ada kaitannya dengan 

penciptaan hawa dari tulang rusuk Nabi Adam. Ia tidak menjelaskan secara detail 

tentang azwaj itu sendiri (Zamakhsari, hal. 454). Berikut cuplikan dari kitab tafsirnya : 

) ِٓ أٔفغىُ ( : ِٓ جٕغىُ ، ٚ ل١ً : ٘ٛ خٍك دٛاء ِٓ ظٍغ آدَ ، ٚاٌذفذة : جّغ دبفذ ، ٚ٘ٛ اٌزىٟ 

 ٠ذفذ ، أٞ ٠غشع فٟ اٌطبػت ٚ اٌخذِت ، ٚ ِٕٗ لٛي اٌمبٔج : ٚ إ١ٌه ٔغؼٝ ٚ ٔجفذ ، ٚ لبي ِٓ اٌىبًِ : 
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 اٌٛلائذ ب١ٕٙٓ ٚ أعٍّج  # بأوفٙٓ أصِت الأجّبي دفذ 

ٚ اخخٍف ف١ُٙ فم١ً : ُ٘ الأخخبْ ػٍٝ اٌبٕبث  ، ٚ ل١ً : أٚلاد الأٚلاد ، ٚ ل١ً : أٚلاد اٌّشأة ِٓ اٌضٚس 

الأٚي ، ٚ ل١ً اٌّؼٕٝ : ٚجؼً ٌىُ دفذة ، خذِب ٠ذفذْٚ فٟ ِصبٌذىُ ٠ٚؼ١ٕٛٔىُ  ، ٚ ٠جٛص أْ بشاد  

، وأٔٗ ل١ً : ٚ جؼً ٌىُ ِٕٙٓ  21ٔفغُٙ ، ومٌٛٗ : عىشا ٚ سصلب دغٕب . إٌذً : بب اٌذفذة : اٌبْٕٛ أ

أٚلادا ُ٘ بْٕٛ ٚ ُ٘ دبفذْٚ ، أٞ : جبِؼْٛ  ب١ٓ الأِش٠ٓ ، ِٓ اٌط١بج : ٠ش٠ذ بؼعٙب : لأْ وً 

اٌط١ببث فٟ اٌجٕت ، ٚ ِب غ١ببث اٌذ١ٔب إلا أّٔٛرس ِٕٙب ، أفبب اٌبطً ٠ؤِْٕٛ ٚ ٘ٛ : ِب ٠ؼخمذْٚ ِٓ 

ِٕفؼت الأصٕبَ ٚ بشوخٙب ٚ ؽفبػخٙب ، ٚ ِب ٘ٛ إلا ٚ ُ٘ ببغً ٌُ ٠خٛاصٍٛا إ١ٌٗ بذ١ًٌ ٚ لا أِبسة ، ف١ٍظ 

ٌُٙ إ٠ّبْ إلا بٗ ، وأٔٗ ؽ١ئ ِؼٍَٛ ِغخ١مٓ ، ٚ ٔؼّت الله اٌّؾب٘ذة اٌّؼب٠ٕت اٌخٝ لا ؽبٙت ف١ٙب ٌزٞ ػمً 

 ٠ٕصٛسٖ اٌؼمٛي ، ٚ ل١ً : اٌببغً ٚ ح١١ّض : ُ٘ وبفشْٚ بٙب ِٕىشْٚ ٌٙب ، وّب ٠ٕىش اٌّذبي اٌزٜ لا

 ٠غٛي ٌُٙ اٌؾ١طبْ ِٓ حذش٠ُ اٌبذ١شة ٚ اٌغبئبت ٚ غ١ش ّ٘ب ، ٚ ٔؼّت الله : ِب أدً ٌُٙ.

Sedangkan Ibnu katsir sendiri menjelaskan secara detail bahwasannya Allah 

memberikan kenikmatan kepada hambanya dalam hal ini yang dimaksud hamba 

tentulah manusia. Allah menjadikan mereka berpasang-pasangan dengan menciptakan 

pasangan mereka dari jenisnya sendiri. Seperti yang dijelaskan dalam kutipan berikut ini 

: 

زْوَا
َ
َْ أ ِ ٌّ زْوَاجًا وجََعَوَ ىَلًُ 

َ
ًْ أ ُفُصِلُ

َ
َْ أ ِ ٌّ ُ جَعَوَ ىَلًُ  يّبَِاتِِۚ وَاللََّّ ََ اىطَّ ِ ٌّ جِلًُ بنَيَِْ وحََفَدَةً وَرَزَكَلًُ 

ًْ يلَْفُرُونَ   ُْ  ِ تِ اللََّّ ٍَ ُِٔنَ وَبِِعِْ ٌِ فَباِلَْْاطِوِ يؤُْ
َ
   (٧٢)أ

٠زوش حؼبٌٝ ٔؼّٗ ػٍٝ ػب١ذٖ ، بأْ جؼً ٌُٙ ِٓ أحفغىُ أصٚاجب ِٓ جٕغُٙ ٚ ؽىٍُٙ ]ٚص٠ُٙ[ ، ٌٚٛ 

ف ِٚٛدة  ٚسدّت . ٌٚىٓ ِٓ سدّت خٍك ِٓ بٕٝ آدَ ٌّب دصً ائخلاجؼً الأصٚاس ِٓ ٔٛع آخش 

روٛسا ٚ إٔبرب ، ٚجؼً الإٔبد أصٚاجب ٌٍزوٛس . رُ روش حؼبٌٝ أٔٗ جؼً ِٓ الأصٚاس اٌب١ٕٓ ٚ اٌذفذة ، ٚ 

لبي ؽؼبت ، ػٓ  ُ٘ أٚلاد اٌب١ٕٓ . لبٌٗ ابٓ ػببط ، ٚ ػىشِت ، ٚ اٌذغٓ ، ٚ اٌعذبن ، ٚ ابٓ ص٠ذ .

ٚلبي ع١ٕذ :  [ : ُ٘ اٌٌٛذ ٌٚٚذ اٌٌٛذ .بنَيَِْ وحََفَدَةً ١ش ، ػٓ ابٓ ػببط : ]أبٟ بؾش ، ػٓ عؼ١ذ بٓ جب

دذرٕب دجبس ػٓ أبٝ بىش ، ػٓ ػىشِت ، ػٓ ابٓ ػببط ، لبي : بٕٛن د١ٓ ٠ذفذٚٔه ٚ ٠شفذٚٔه ٚ 

 بأوفٙٓ أصِت الأجّبي . -٠ؼ١ٕٛٔه ٚ ٠خذِٛٔه، لبي ج١ًّ : دفذ اٌٛلائذ دٌٛٙٓ ٚ أعٍّج 

 

Simpulan 

“Aku telah mengamati nasib anak-anak 

Aku hampir tak menemukan, anak-anak yang tidak menyakiti ibu dan ayahnya 

Aku melihat seorang ayah yang menderita karena mendidik anak-anaknya 

Dan ia ingin sekali anaknya menjadi orang yang pintar dan cerdas 

Ia ingin mendidik generasi yang cemerlang 

Tetapi apa daya, apakah ia menjadi baik atau menjadi nakal 

Saudaraku menderita, ia menjadi beban anaknya 

Anak itu begitu nakal 
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Karena itulah, aku tinggalkan menikah 

Dan memilih cara hidup sebagai biarawan 

Ini bagiku jalan hidup yang terbaik” 

(Muhammad, 2015, hal. 10) 

Itulah alasan Zamakhsyari memilih untuk tidak menikah. Banyak ulama yang 

memperdebatkan alasan tersebut. sebab bagi mereka alasan tersebut tidak masuk akal. 

Padahal ia merupakan Ulama yang terkenal dengan faham rasionalisnya. jika kita lihat, 

alasan yang ia ungkapkan tersebut semacam alasan ketakutan belaka. Padahal ia belum 

menjalaninya. Hemat penulis, pasti ada corak pemikiran zamakhsyari ini yang terbawa 

dalam menafsirkan suatu ayat pernikahan. karena rasa ketakutan dan pesimis dalam 

menjalani pernikahan ini sangat gamblang sekali ia ungkapkan. Bisa jadi ada penafsiran 

Zamakhsyari yang kurang mendukung terhadap pernikahan itu sendiri. 

Kemudian Dari analisis ayat yang telah dijelaskan diatas, dapat dilihat bahwa 

Zamakhsari cendrung membatasi penfasirannya dengan mengatakan bahwa yang 

dimaksud berpasangan-berpasangan itu dalam konteks ayat tersebut dikhususkan hanya 

untuk para hewan. Sedangkan para mufasir lain yang penulis sebutkan beberapa contoh 

dari ulama yang menikah seperti Ibnu Katsir, Imam Nawawi al-Jawi, imam Abi Hasan, 

kesemuanya mengungkapkan menfasirkan dengan tidak membatasi bahwa yang 

berpasang-pasangan itu hanya hewan saja, akan tetapi seluruh makhluknya itu 

diciptakan berpasang-pasangan, seperti langit dan bumi, antara sesama tumbuhan, 

sesama hewan dan juga sesama manusia, tidak menutup kemungkinan sesama jin atau 

makhluk yang kasat mata. 

Mengapa ia menafsirkan demikian, penulis hanya bisa menduga saja, ada 

kemungkinan faktor kesendirian Zamakhsari tersebut sedikit mempengaruhi 

pemikirannya, sehingga ia menghindari menafsirkan ayat yang berpasangan itu dengan 

cara ia batasi untuk hewan semata, tidak untuk manusia. Entah itu memang disengaja 

atau tidak, hanya Zamakhsyari-lah yang mengetahui, penulis hanya menduga 

berdasarkan pembandingan sederhana. 
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